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Tomat merupakan salah satu tanaman paling penting di Indonesia. Jumlah
produksi tanaman tomat di Indonesia berimbang dengan jumlah konsumsi tomat
penduduk Indonesia. Apabila terjadi gagal panen, maka pemenuhan kebutuhan
tomat harus diimbangi dengan melakukan impor dari negara lain. Penyakit daun
merupakan penyebab utama gagal panen tomat, oleh karena itu jika penyakit daun
pada tanaman tomat dapat dideteksi lebih awal maka gagal panen dapat dicegah.
Salah satu alternatif dalam mendeteksi penyakit pada daun tanaman tomat adalah
CNN. Penelitian terkait menggunakan arsitektur CNN seperti AlexNet, VGG, dan
ResNet telah banyak dilakukan dan memiliki hasil yang memuaskan, namun
sayangnya arsitektur tersebut menggunakan proses scaling secara manual
sehingga butuh waktu eksperimen lebih untuk mendapatkan performa optimal.
Hal tersebut dapat diatasi menggunakan algoritma Neural Network Search yang
mengotomatisasi proses scaling. Beberapa arsitektur CNN yang menggunakan
algoritma tersebut diantaranya EfficientNet dan RegNet telah menghasilkan
performa yang luar biasa.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti performa arsitektur EfficientNet dan
RegNet dalam mendeteksi penyakit pada daun tanaman tomat. Objek yang
digunakan pada penelitian ini merupakan dataset gambar daun tomat yang berasal
dari Kaggle. Dataset tersebut memiliki 10 kategori yang masing-masing berjumlah
1100 gambar. Sebelum dilakukan pelatihan, ukuran gambar akan diubah dan
piksel gambar akan dinormalisasi sehingga sesuai dengan kebutuhan model.
Kemudian dataset akan dibagi menjadi data latih, validasi, dan tes dengan rasio
8:1:1. Proses augmentasi juga dilakukan dengan menggunakan teknik flip, rotasi,
shift, dan translasi untuk memperbanyak jumlah gambar. Model yang digunakan
pada penelitian ini merupakan pre-trained model yang telah dilatih menggunakan
data dari ImageNet. Pre-trained model tersebut kemudian akan di-fine-tuning
untuk menyesuaikan bobot dengan dataset daun tomat. Proses pelatihan akan
dilakukan dengan menggunakan batch size dan learning rate yang berbeda demi
mendapatkan performa yang optimal. Performa model kemudian akan dievaluasi
menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan f1-score.

Penelitian ini secara umum mencakup empat jenis eksperimen yang dilatih
menggunakan empat pre-trained model yang berbeda yaitu EfficientNetB0),
EfficientNetV2S, RegNetX016, dan RegNetY(016. Secara keseluruhan, keempat
jenis eksperimen menghasilkan performa yang memuaskan dengan angka di atas
97%. Model dengan performa tertinggi adalah RegNetX016 dengan performa
sebesar 98.18% dan model dengan performa terendah adalah EfficientNetB(0
dengan performa sebesar 97.45%.
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Tomatoes are one of the most important crops in Indonesia. The total
production of tomato plants in Indonesia is balanced with the total consumption of
tomatoes by the Indonesian population. If there is a crop failure, meeting the
needs of tomatoes must be balanced by importing them from other countries. Leaf
disease is the main cause of tomato crop failure, therefore if leaf disease in tomato
plants can be detected early then crop failure can be prevented. One of the
alternatives in detecting disease on tomato plant leaves is CNN. Related research
using CNN architectures such as AlexNet, VGG, and ResNet has been carried out
a lot and has satisfactory results, but unfortunately this architecture uses a manual
scaling process so it takes more experimentation time to get optimal performance.
This can be overcome using the Neural Network Search algorithm which
automates the scaling process. Several CNN architectures that use this algorithm,
including EfficientNet and RegNet, have produced extraordinary performance.

This study aims to examine the performance of the EfficientNet and
RegNet architectures in detecting diseases on tomato plant leaves. The object used
in this study is a dataset of tomato leaf images from Kaggle. The dataset has 10
categories of 1100 images each. Before training, the image size will be resized
and the image pixels will be normalized so that it fits the needs of the model. Then
the dataset will be divided into training, validation, and test data with a ratio of
8:1:1. The augmentation process is also carried out using flip, rotation, shift and
translation techniques to increase the number of images. The model used in this
study is a pre-trained model that has been trained using data from ImageNet. The
pre-trained model will then be fine-tuned to adjust the weight to the tomato leaf
dataset. The training process will be carried out using different batch sizes and
learning rates in order to obtain optimal performance. The model performance will
then be evaluated using accuracy, precision, recall, and f1-score metrics.

This research generally includes four types of experiments that were
trained using four different pre-trained models namely EfficientNetBO,
EfficientNetV2S, RegNetX016, and RegNetY016. Overall, the four types of
experiments produced satisfactory performance with figures above 97%. The
model with the highest performance is RegNetX016 with a performance of
98.18% and the model with the lowest performance is EfficientNetBO with a
performance of 97.45%.
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